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Abstract 

 The large number of tourists who visit the trackway tourist attraction on the Tepian Narosa causes 

overtourism, this causes discomfort for trackway tourists and the community around the tourist attraction. The 

aim of this research is to identify emergency strategies from the Kuantan Singingi Regency Tourism and Culture 

Office in overcoming overtourism during the final pacu jalur event at Tepian Narosa. This research uses 

qualitative methods using data collection techniques through observations, interviews and documentation. The 

results of this research conclude that the Kuantan Singingi Regency Tourism and Culture Office has implemented 

an emergency strategy to overcome overtourism at the pacu jalur event at Tepian Narosa by implementing Pacu 

Jalur Rayon which aims to suppress spectators at the track racing event at Tepian Narosa and providing facilities 

in the form of tents for medium to small businesses which aim to organize scattered traders at the trail racing event 

on the Tepian Narosa, but this strategy has not been optimal due to the limited budget. Research suggestions are 

the importance of having sufficient budget to improve and provide the facilities that tourists need, collaboration 

with the central government and the private sector to maximize the implementation and provision of facilities for 

cultural activities on the trail at the edge of Narosa.  
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Abstrak 

 Banyaknya wisatawan yang berkunjung pada objek wisata pacu jalur di Tepian Narosa 

menimbulkan overtourism, hal ini menyebabkan ketidak nyamanan bagi wisatawan pacu jalur dan 

masyarakat sekitar objek wisata. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi strategi darurat 

dari Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi dalam mengatasi overtourism saat 

final event pacu jalur di Tepian Narosa. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data melalui hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil 

dari penelitian ini menyimpulkan bahwa pihak Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kuantan 

Singingi telah melaksanakan strategi darurat untuk mengatasi overtourism pada event pacu jalur di 

Tepian Narosa dengan cara pelaksanaan pacu jalur rayon yang bertujuan untuk menekan penonton 

pada event pacu jalur di Tepian Narosa dan penyediaan fasilitas berupa tenda untuk usaha menengah 

kebawah yang bertujuan untuk mengorganisir pedagang yang tersebar pada event pacu jalur di Tepian 

Narosa, namun strategi tersebut belum maksimal karena anggaran yang terbatas. Saran penelitian 

adalah Pentingnya ketersediaan anggaran yang cukup untuk memperbaiki hingga menyediakan 

fasilitas yang wisatawan butuhkan. 

Kata kunci: Overtourism, Strategi, Dinas Pariwisata dan Kebudayaan  
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Pendahuluan 

Pacu jalur sendiri dimulai pada abad ke 17, Jalur ini merupakan sarana transportasi 

utama masyarakat desa di Rantau, yaitu daerah sepanjang aliran Sungai Kuantan yang 

terletak di hulu dari Kecamatan Hulu Kuantan hingga Kecamatan Serendi. di daerah hilir. 

Transportasi darat pada saat itu belum berkembang. Oleh karena itu, jalur ini sebenarnya 

merupakan sarana transportasi penting bagi masyarakat desa, terutama digunakan untuk 

mengangkut hasil pertanian seperti pisang dan tebu, serta mampu mengangkut sekitar 40-60 

orang. Juru mudi berdiri, yang mana hal-hal kecil tersebut merupakan langkah awal 

penambahan serta perubahan fungsi dari jalur- jalur ini, yang tadinya hanya dipergunakan 

sebagai alat transportasi beranjak menjadi alat penanda identitas sosial, hal ini terjadi karena 

pada masa itu hanya pemimpin atau penguasa daerah, bangsawan, dan orang tua (orang yang 

dihormati) yang bisa menggunakan jalur yang penuh hiasan, 100 tahun kemudian masyarakat 

setempat menggelar perlombaan adu perahu dengan melihat siapa yang terlebih dahulu 

mencapai garis finish yang mana kegiatan tersebut dilakukan hingga sekarang dan disebut 

pacu jalur, pacu jalur sendiri berarti “lomba” dan jalur itu mempunyai arti “perahu” yang 

mana jika digabung kata-kata tersebut bermakna “lomba balap perahu” Pacu jalur bermakna 

kerjasama, keuletan, kerja keras, sportifitas, dan ketangkasan. 

Dari segi kepercayaan pacu jalur sendiri menganut dinamisme dan animisme dalam 

budaya pacu jalur, kayu yang akan dibuat menjadi jalur itu sendiri dipandang mempunyai 

“mambang” atau mahkluk penunggu yang mana nantinya dipercaya akan membawa 

kemenangan kepada jalur itu sendiri, jalur sudah dianggap seperti manusia yang mana 

memiliki jasad dan ruh, jalur sendiri dianggap sebagai badan sedangkan ruh atau mambang 

yang berada dalam perahu atau jalur, jika jalur tersebut sakit yang dapat mengobati hanya 

orang tertentu yang mana orang tersebut yang biasa dipanggil dukun jalur. 

Saat ini, sebagian masyarakat Kuansing masih mempercayai perdukunan dan adat 

meramal dalam berbagai kegiatan ritual. dari proses perencanaan sampai pembuatan jalur 

praktek magis ini dilakukan hingga menjelang perlombaan tahunan di sungai Batang 

Kuantan. Pada awal tradisi ini dilaksanakan di Kabupaten Kuantan singingi, dan jika salah 

satu jalur berhasil meraih juara pertama, kedua, atau ketiga, masyarakat setempat akan 

mengatakan “Dukun terlalu sakti”. Seiring berjalannya waktu tentunya hal ini juga 

dipengaruhi oleh perkembangan zaman itu sendiri, tapi tentu unsur magis menjadi daya tarik 

tambahan bagi masyarakat masyarakat dalam daerah maupun luar daerah untuk menghadiri 

festival pacu jalur di Kuantan Singingi. 

Lomba balap perahu atau yang sekarang kita kenal pacu Jalur sekarang sudah 

merupakan salah satu event dengan skala nasional dan merupakan event tahunan terbesar di 

Kuantan Singingi. Festival tradisional pacu jalur dilaksanakan di Tepian Narosa dan 

berlangsung selama empat hari, festival pacu jalur sukses menarik perhatian masyarakat 

Indonesia dan menjadi topik hangat di media sosial, keseruan yang terjadi bukan hanya 

karena balap antar perahu, namun juga karena aksi para penari muda yang menari di atas 

perahu.  

Overtourism atau kepadatan pengunjung adalah kondisi dimana ketika jumlah 

pengunjung atau tourist dalam satu tahun melebihi jumlah penduduk setempat (Budi 

Wahyuni et al., 2022), dampak dari kepadatan pengunjung sendiri bisa menyebabkan 

penurunan dukungan hingga penolakan oleh masyarakat setempat yang terdampak kegiatan 
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pariwisata, overourism sendiri juga berdampak buruk kepada wisatawan, dimana tourist 

yang berkunjung ke suatu destinasi wisata mengharapkan suasana yang mendukung, 

keamanan, dan kenyamanan, Hal yang diharapkan tersebut tidak akan diperoleh jika jumlah 

pengunjung melebihi daya dukung (Sutanto & Setiadi, 2019).isu overtourism sendiri 

merupakan pergesekan antara hak seseorang untuk bepergian atau berkunjung (right to 

travel) bagi wisatawan dan hak seseorang untuk hidup/tinggal (right to live) untuk 

masyarakat sekitar area wisata. Dan overtourism tidak mempunyai basis teori yang tetap dan 

overcrowding ataupun konsep carrying capacity dalam pariwisata bukan merupakan hal 

yang baru dan perlu dikhawatirkan berlebihan. 

Berdasaarkan pernyataan dari kepala dinas pariwisata dan kebudayaan jumlah rata-rata 

wisatawan ataupun penonton pacu jalur perhari  berada di kisaran 260.000 jiwa, dan dari data 

yang diperoleh peneliti menarik kesimpulan bahwa kondisi event pacu jalur 2022 yang 

dilaksanakan di Tepian Narosa dapat dikatakan overtourism, yang mana menurut (Peeters et 

al., 2018)jika pada suatu destinasi sudah atau sedang terjadi kepadatan wisatawan maka 

beberapa isu yang terjadi dalam overtourism yaitu : (1) isu yang berkaitan dengan jumlah 

wisatawan, (2) isu yang berkaitan dengan lingkungan fisik destinasi, (3) isu yang berkaitan 

dengan SosialBudaya, (4) isu yang berkaitan dengan sosial ekonomi, (4) isu yang berkaitan 

dengan Perspektif wisatawan. 

Tinjauan Pustaka  

 Manajemen merupakan seni dan ilmu, dimana manajemen sendiri proses yang khas. 

Tanpa manajemen organisasi tidak akan dapat mencapai tujuan dengan efisien dan efektif 

(Adnan & Hamim, 2013a), menurut Johan F. Mee Manajemen adalah seni untuk mencapai 

hasil yang maksimal dengan usaha yang minimal, demikian pula mencapai kesejahteraan dan 

kebahagiaan maksimal baik bagi pimpinan maupun para pekerja serta memberikan 

pelayanan yang sebaik mungkin kepada masyarakat. 

 Menurut (H. S. Hamim & Indrastuti, 2019) bahwa “There at least four management 

functions that must be carried out by developmental government organisat ions. Of the several 

management functions, the planning function is a very basic function.” (Setidaknya ada empat 

fungsi manajemen yang harus dilaksanakan oleh suatu organisasi pembangunan pemerintah. 

 Pada hakikatnya manajemen sendiri memiliki fungsi untuk melakukan semua 

kegiatan-kegiatan yang perlu dilaksanakan dalam rangka pencapaian tujuan dalam batas-

batas kebijaksanaan umum yang telah ditentukan pada tingkat administrasi (Siagian, 2003). 

 Strategi merupakan cara yang digunakan untuk mencapai tujuan akhir (sasaran). 

Strategi sendiri merupakan rencana yang diikat: strategi menyatukan semua bagian organisasi 

menjadi satu. Strategi itu menyeluruh: strategi meliputi semua bagian dalam organisasi 

strategi itu terpadu: yang mana setiap hal dalam organisasi bersinergi atau bersesuaian. 

 Menurut (Adnan & Hamim, 2013a) Strategi sebagai suatu proses yang berjalan dan 

terus berkembang, yang berarti strategi akan terus berubah seiring perkembangan jaman, 

strategi sendiri terdiri dari (1) environmental scanning, (2) strategy formulation, (3) strategy 

implementation, and (4) Output dan Outcomes.  

  Menurut Sufian, Emergent Strategy adalah suatu proses atau keadaan dimana 

ketika pembuat kebijakan merefomulasi kebijakan yang mana disebabkan oleh keadaan 
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dilapangan yang tidak sesuai dengan perkiraan dari seorang pembuat kebijakan (Adnan & 

Hamim, 2013a). Implementasi strategi dalam proses suatu kelompok dapat diartikan 

penerapan strategi dan kebijakan ke dalam proses tindakan implementasi berbentuk program, 

anggaran, dan prosedur. 

Menurut (Siagian, 1995) strategi adalah serangkaian keputusan dan tindakan mendasar yang 

dibuat oleh manajemen puncak dan implementasi oleh seluruh jajaran atau organisasi dalam 

rangka pencapaian tujuan organisasi tersebut. 

 Strategi sendiri dapat bermakna sebuah rencana, taktik, bahkan suatu cara untuk 

mencapai apa yang diinginkan seseorang maupun suatu organisasi, strategi merupakan faktor 

penting dalam mencapai tujuan organisasi, Keberhasilan suatu organisasi tergantung pada 

kemampuan pemimpinnya dalam mengembangkan strategi yang akan digunakan. Strategi 

organisasi benar-benar tergantung pada tujuan, situasi,dan lingkungan organisasi. 

 Strategi adalah serangkaian tindakan dan keputusan yang berdasar dan dibuat oleh 

manajemen tertinggi dan diimplementasi kan oleh seluruh jajaran atau organisasi dalam 

rangka mencapai tujuan dari organisasi (Adnan & Hamim, 2013).Adapun indikatornya adalah 

sebagai berikut : 

1.  Penyesuaian Rancana Kerja 

 Penyesuaian Rencana Kerja atau reformulasi strategi perlu dilakukan untuk 

dilakukan, hal tersebut perlu dilakukan karena masalah atau tantangan baru yang 

berubah, sehingga strategi yang lama kurang tepat untuk digunakan pada masalah 

yang baru,terdiri dari (a)penyesuaian rencana tujuan,(b)ketepatan strategi yang 

digunakan. 

2.  Sumber Daya 

 Sumber daya organisasi merujuk pada segala aset yang dimiliki dan dimanfaatkan 

oleh organisasi untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. Manusia 

sebagai sumber daya manusia merupakan aset utama yang memberikan keahlian, 

keterampilan, dan tenaga kerja untuk menjalankan berbagai fungsi organisasi,terdiri 

dari (a)kesiapan personil,(b)ketersediaan fasilitas. 

3.  Anggaran 

 Anggaran adalah rencana operasi keuangan yang termasuk perencanaan 

pengeluaran yang diusulkan, dan sumber pendapatan yang diharapkan untuk 

membiayai suatu kegiatan patda periode waktu tertentu, Dalam penelitain yang 

dilakukan Puji Handayati & Brilian Prastiti Andri Safitri, (2020) anggaran 

berpengaruh positif terhadap kinerjaa manajerial pemerintahan, komitmen 

organisasi, serta dapat memperkuat kejelasan tujuan anggaran pada 

pemerintahan,terdiri dari (a)ketersediaan anggaran,(b)proses pencairan. 

4.  Prosedur 

 Prosedur adalah serangkaian langkah yang diperlukan untuk mengatur, 

melaksanakan, dan memperbaiki kebijakan pemerintah, langkah-langkah selanjutnya 

yang diuraikan dengan rinci dengan menjelaskan bagaimana suatu tugas diberikan 

dan dikerjakan kepada suatu bagian. Dalam hal ini prosedur yang dimaksud ialah 
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proses panduan yang akan dilakukan oleh dinas terkait overtourism pada event pacu 

jalur di Tepian Narosa terdiri dari (a)komunikasi,(b)koordinasi. 

5.  Pengendalian/Pengawasan 

 Pengendalian dan pengawasan merupakan suatu proses yang terdiri dari beberapa 

tahapan, yaitu: mengukur pekerjaan, membandingkannya dengan standar untuk 

mengidentifikasi perbedaan, dan  mengoreksi penyimpangan yang tidak diinginkan 

melaluitindakanpenanggulangan dan perbaikan,terdiri dari(a)evaluasi,(b)perbaikan. 

Metode 

Pendekatan penelitian ini merupakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif. 

Adapun lokasi yang menjadi tempat penelitian ini adalah Kantor Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi di Komplek Perkantoran Bupati Kuantan Singingi, 

Sungai Jering. Dalam penelitian ini informan dipilih secara Purposive atau dipilih dengan 

tujuan tertentu.Adapun informan adalah Turism Lomba Pacu Jalur sedangkan key informan 

adalah pegawai kantor Dinas Pariwisata dan Kebudayan Kabupaten Kuantan 

Singingi.Sumber data primer diperoleh melalui sumber informan seperti catatan hasil, 

wawancara hasil observasi lapangan, dan data-data pengunjung.Data sekunder diperoleh 

melalui buku, pendapat para ahli, dan peraturan perundang-undangan terkait pacu 

jalur.Adapun teknik pengumpulan data diperoleh melalui awawancara,observasi dan 

dokumentasi. 

Analisis data dilakukan secara kualitatif. Data kualitatif disajikan dalam bentuk hasil 

wawancara, catatan peristiwa sebagai hasil pengamatan, foto, vidio dan audio peristiwa. 

Analisis kualitatif dilakukan juga dengan triangulasi yaitu usaha mengecek kebenaran data 

atau informasi yang diperoleh peneliti dari berbagai sudut pandang yang berbeda dengan 

cara mengurangi sebanyak mungkin bias yang terjadi pada saat pengumpulan dan analisis 

data. Data primer kualitatif dilengkapi pula dengan data sekunder untuk di crosscheck dan 

di triangulasi, kemudian dianalisis peristiwa faktual yang didukung data tersebut apakah ada 

persamaan atau perbedaan dengan teori dan hasil penelitian publikasi jurnal di studi pustaka 

untuk menentukan sikap ilmiah peneliti untuk menarik suatu kesimpulan. 

Hasil dan Pembahasan 

 Berdasarkan pembahasan masing-masing indikator Strategi Darurat Dinas Pariwisata 

dan Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi Dalam Mengatasi Overtourism Saat Final 

Event Pacu Jalur Di Tepian Narosa sebagai berikut : 

Penyesuaian Rencana Kerja 

 Strategi perlu dilakukan untuk dilakukan, hal tersebut perlu dilakukan karena 

masalah atau tantangan baru yang berubah, sehingga strategi yang lama kurang tepat untuk 

digunakan pada masalah yang baru. 

a. Penyesuaian Rencana Tujuan 

 Dalam suatu program terntunya terdapat sasaran yang menjadi tujuan atas pelaksasan 

sebuah program yang akan dilaksanakan, dan untuk mencapai sasaran dengan 

mengatasi masalah yang dinamis, maka kelompok sasarannya yaitu pemangku 
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kebijakan atau yang berwenang atas pelaksanaan event pacu jalur dan juga wisatawan 

pacu jalur yang telah hadir pada event tersebut. 

 Para pengunjung wisatawan merasakan kurang nyaman ketika berwisata untuk 

menonton pacu jalur di Tepian Narosa, adapun beberapa hal yang membuat 

wisatawan kurang nyaman yakni; parkir pengunjung yang jauh dan mahal, wc yang 

terbatas, uang masuk tribun pacu jalur yang mahal, padatnya daerah teribun sehingga 

wisatawan harus berdesak-desakan.Namun pihak dinas sudah melaksanakan strategi 

untuk mengatasi overtourism, pengadaan fasilitas seperti toilet portable, tenda 

UMKM hingga perencanaan pelebaran areal penonton belum dapat dilaksanakan 

dengan maksimal sehingga pihak dinas melaksanakan cara lain untuk mengatasi 

overtourism yaitu dengan mengadakan pacu jalur rayon atau pacu jalur yang 

diadakan pada masing-masing kecamatan, yang mana dari adanya kegiatan tersebut 

diharapkan dapat menekan angka pengunjung pada saat pacu jalur dilaksanakan di 

Tepian Narosa. 

 Penyesuaian rencana tujuan yang dilakukan oleh pihak dinas sejalan dengan apa yang 

diinginkan pengunjung yaitu kenyamanan dan aksesibilitas, pemerintah ingin 

mewujudkan kenyamanan dan aksesibilitas dengan cara melebarkan area tribun yang 

mana nantinya diharapkan akan mengurangi kepadatan pengunjung dan diharap 

dapat melancarkan akses ke setiap fasilitas yang tersedia, fasilitas seperti wc umum 

masih susah ditemukan dan beberapa bukan disediakan oleh pihak penyelenggara 

tapi milik masyarakat yang tinggal disekitar area pacu jalur sehingga pengunjung 

harus mengeluarkan dana lebih.Anggaran yang terbatas merupakan penyebab 

terjadinya kendala pada proses implementasi strategi,  yang mana dalam mengetasi 

overtourism menyebabkan tertundanya pengadaan wc portable, pelebaran areal 

penonton, penyediaan lahan parkir, yang mana perencanaan tersebut jika telah 

dilaksanakan dengan maksimal diharapkan dapat memberikan pengalaman 

berkunjung yang baik bagi wisatawan. 

b. Ketepatan Strategi Yang Digunakan 

 Ketepatan strategi merupakan kunci agar organisasi dapat menggunakan sumberdaya 

atau anggaran dengan efektif dan efisien. Dalam hal perencanaan atau pembuatan 

strategi yang berwenang adalah Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Kabupaten 

Kuantan Singingi. 

 Strategi yang pihak dinas jalankan belum sejalan dengan kebutuhan wisatawan, pihak 

dinas membuat program atau kegiatan pacu jalur rayon atau pacu jalur yang diadakan 

pada kecamatan yang mana strategi tersebut dilaksanakan dengan tujuan dapat 

mengurangi wisatawan lokal untuk berkunjung ke event pacu jalur Tepian Narosa, 

pihak dinas juga menyediakan tenda UMKM pada event pacu jalur di Tepian Narosa 

yang mana penyediaaan tenda tersebut bertujuan agar pedagang kaki lima yang 

tersebar pada event tersebut bisa lebih tertata sehingga tidak menyulitkan mobilitas 

wisatawan, sedangkan wisatawan menginginkan strategi berupa penyediaan fasilitas 

seperti penambahan wc umum gratis, penyediaan lahan parkir yang luas sehingga 

tidak menghambat mobilitas, pelebaran areal penonton agar dapat menampung lebih 

banyak wisatawan. 
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 Pelaksanaan strategi dapat dikatakan berhasil jika suatu strategi memiliki program, 

budget, prosedur, evaluasi dan kontrol, yang mana berdasarkan wawancara dengan 

pihak Dinas Pariwisata dan Kebudayaan belum memiliki budget atau anggaran yang 

cukup untuk melaksanakan strategi dengan maksimal, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pihak dinas belum melaksanakan strategi untuk mengatasi overtourism 

dengan maksimal. 

Sumber Daya 

 Sumber daya organisasi merujuk pada segala aset yang dimiliki dan dimanfaatkan 

oleh organisasi untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. Manusia sebagai sumber 

daya manusia merupakan aset utama yang memberikan keahlian, keterampilan, dan tenaga 

kerja untuk menjalankan berbagai fungsi organisasi.  

a. Kesiapan Personil 

 Sumber daya personil memiliki peran penting dalam pengalaman pengunjung di suatu 

destinasi wisata. Mereka tidak hanya menjadi representasi dari destinasi tersebut tetapi 

juga mempengaruhi keseluruhan pengalaman pengunjung. 

 Pegawai dinas hingga personil yang akan terjun kelapangan sudah diberikan bekal 

yang cukup, hal tersebut disebabkan karena event pacu jalur adalah event tahunan 

yang mana masalah yang terjadi di lapangan tidak terlalu banyak berubah hingga 

sangat memungkinkan pihak dinas untuk mengantisipasi.Pengunjung merasa terbantu 

dengan adanya personil atau panitia lapangan, kualitas pelayanan yang memuaskan 

perlu dipertahankan sehingga pengunjung merasa diterima dan dapat menyebabkan 

pengunjung mengunjungi kegiatan pacu jalur pada kesempatan yang akan 

datang.Personil atau panitia pacu jalur dinilai sudah sangat siap, dan sudah 

melaksanakan tugasnya dengan baik, hal ini disebabkan karena personil yang bertugas 

dilapangan maupun tidak sudah dipersiapkan minimal tiga bulan sebelum acara 

dilaksanakan, sehingga saat kegiatan dilaksanakan panitia sudah sangat siap 

melaksanakan tugas 

b. Ketersediaan Fasilitas 

 Kehadiran sarana dan prasarana yang berkualitas menjadi penting karena menjamin 

kenyamanan, keamanan, dan aksesibilitas  wisatawan. Tanpa infrastruktur yang 

memadai, pengalaman perjalanan dapat terganggu dan citra destinasi dapat terkena 

dampak negatif. 

 Para pengunjung wisata merasa kurang nyaman dengan fasilitas yang disediakan 

pemerintah atau dinas terkait, fasilitas yang yang mereka rasa masih kurang antara lain: 

tribun pacu jalur yang terlalu padat, tidak adanya wc umum gratis yang disediakan, 

hingga aksesibilitas ke lokasi wisata yang pengunjung rasa harus segera 

diperbaiki.Pihak dinas menyadari bahwa fasilitas sarana hingga prasarana yang ada 

saat ini masih kurang dari segi kualitas untuk menghadapi padatnya wisatawan pacu 

jalur, pihak dinas sudah mengantisipasi akan membeludaknya pengunjung, yang mana 

dengan melakukan pengembangan fasilitas seperti penambahan kapasitas area 

penonton atau tribun dapat menampung banyak wisatawan dan mengatasi 
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overtourism, perencanaan tersebut masih belum terealisasi, yang mana disebabkan 

oleh anggaran yang di fokuskan untuk pelaksanaan kegiatan pacu jalur. 

 Realita yang tidak sesuai ekspektasi, hal tersebut disebabkan oleh padatnya wisatawan 

dan fasilitas yang terbatas pada objek wisata pacu jalur di Tepian Narosa, sehingga 

memaksa wisatawan untuk saling bergerak cepat untuk memperebutkan fasilitas yang 

ingin digunakan, jika melakukan sesuatu harus bergerak cepat untuk mendapatkan 

tempat menonton dan hal tersebut menyebabkan pengunjung merasa lelah dan tidak 

nyaman, sehingga dikhawatirkan dapat memberi kesan yang buruk bagi wisatawan. 

Kekurangan fasilitas dan sangat perlu untuk melakukan pengembangan terhadap 

fasilitas yang tersedia, pihak dinas juga harus segera merealisasikan strategi 

pengembangan objek destinasi pariwisata pacu jalur berupa perbaikan hingga 

penambahan daya tampung penonton. 

Anggaran 

 Anggaran berpengaruh positif terhadap kinerjaa manajerial pemerintahan, komitmen 

organisasi, serta dapat memperkuat kejelasan tujuan anggaran pada pemerintahan. 

a. Ketersediaan Anggaran 

 Anggaran yang memadai dan terencana dengan baik, organisasi dapat memastikan 

kewajiban keuangan terpenuhi, mengukur kinerja, membuat keputusan strategis dan 

merencanakan pertumbuhan dan perkembangan di masa depan. Ketersediaan 

anggaran memiliki dampak yang signifikan terhadap realisasi program atau capaian 

kegiatan bahkan tujuan organisasi, yang mana dampak negatif dari lambatnya 

peresapan anggaran sendiri adalah lambatnya manfaat yang akan diterima oleh 

masyarakat. 

 Pihak Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi memiliki 

kondisi anggaran yang cukup untuk pelaksanaan kegiatan pariwisata, namun belum 

cukup anggaran untuk  melakukan pengembangan destinasi wisata, hal ini disebabkan 

oleh relokasi anggaran untuk pengembangan destinasi menjadi anggaran untuk 

pelaksanaan event pacu jalur hal ini dikarenakan fokus pihak dinas adalah untuk 

melestarikan dan memperkenalkan pacu jalur kepada publik.Wisatawan atau 

pengunjung pacu jalur menginginkan anggaran untuk kegiatan pacu jalur 

diperioritaskan untuk melengkapi fasilitas yang masih kurang dan membuat 

wisatawan merasa nyaman. 

 Kondisi anggaran Dinas Pariwisata dan Kebudayaan untuk mengatasi overtourism 

belum sesuai terget, sehingga anggaran pengembangan destinasi wisata di fokuskan 

untuk memaksimalkan kegiatan pelaksanaan pacu jalur, sehingga perencanaan untuk 

mengatasi overtourism hanya dilakukan dengan membuat event pacu jalur tingkat 

kecamatan atau dikenal dengan pacu jalur rayon, sehingga menyebabkan strategi untuk 

mengatasi overtourism belum dilaksanakan dengan maksimal. 

b. Proses Pencairan 

 Dengan adanyam anggaran, dinas atau organisasi dapat merencanakan kegiatan, 

mengukur kinerja, mengalokasikan sumber daya, dan memastikan bahwa operasi, 

rencana kegiatan atau program tetap berlanjut atau akan dilaksanakan. Sedikit atau 
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banyaknya anggaran yang berpartisipasi pada kegiatan akan berpengaruh terhadap 

kinerja seorang, sekelompok, bahkan organisasi. 

 Proses pencairan anggaran terkait mengatasi overtourism atau pengembangan 

destinasi yang direncanakan dengan memperluas fasilitas area penonton dikatakan 

terkendala, anggaran yang turun tidak sesuai terget merupakan penyebab mengapa 

pelaksanaan rencana untuk mengatasi overtourism belum maksimal, anggaran yang 

dibutuhkan untuk melakukan pengembangan destinasi sekitar tiga puluh miliar, 

sedangkan anggaran yang tersedia hanya satu miliar dan untuk seluruh kebutuhan 

pacu jalur.Anggaran pacu jalur difokuskan untuk penyediaan fasilitas seperti wc, lahan 

parkir, dan area penonton yang luas, hal tersebut wisatawan butuhkan karena 

wisatawan merasa setelah pandemi dan pacu jalur vakum selama dua tahun, 

wisatawan pacu jalur menjadi melonjak, dan menyebabkan kenyamanan wisatawan 

terganggu. 

 Anggaran untuk mengatasi overtourism  tidak turun sesuai dengan target, sehingga 

menyebabkan tertundanya perencanaan pengembangan destinasi berupa penambahan 

kapasitas pada area penonton dan menyebabkan tidak maksimalnya pelaksanaan 

rencana untuk mengatasi overtourism, banyak atau sedikitnya partisipasi anggaran 

akan berpengaruh pada kinerja dinas, sehingga dampaknya akan dirasakan oleh 

wisatawan hingga masyarakat sekitar. 

Prosedur 

Prosedur adalah serangkaian langkah yang diperlukan untuk mengatur, melaksanakan, 

dan memperbaiki kebijakan pemerintah, langkah-langkah selanjutnya yang diuraikan dengan 

rinci dengan menjelaskan bagaimana suatu tugas diberikan dan dikerjakan kepada suatu 

bagian. 

a. Komunikasi  

 Komunikasi yang efektif menjadi kunci dalam keberlangsungan suatu kegiatan, 

pemahaman bersama, pengelolaan konflik, hingga motivasi dan keterlibatan 

merupakan dampak positif dari komunikasi yang baik. 

 Komunikasi yang pihak dinas lakukan untuk keberlangsungan event pariwisata sudah 

berjalan dengan baik, hal tersebut disebabkan oleh pihak dinas atau pemerintah yang 

sudah mempersiapkan kegiatan event dari jauh hari sehingga hal-hal yang 

berkemungkinan terjadi telah melalui proses diskusi, sehingga pada saat pelaksanaan 

kegiatan komunikasi bukan menjadi suatu masalah.Komunikasi pengunjung pacu jalur 

dengan aparatur yang tersebar pada arena pacu jalur tidak mempunyai masalah, justru 

wisatawan pacu jalur terbantu dengan adanya aparat atau petugas yang ada di 

lapangan. 

 Komunikasi yang dilakukan pihak dinas sudah berjalan dengan baik, dimana pihak 

dinas sendiri menyadari bahwa perlunya memahami keadaan dan keterbukaan untuk 

keberlangsungan kegiatan, di lain sisi wisatawan merasa puas atas pelayanan yang 

diberikan aparat, yang mana berupa pemberian informasi serta pertolongan yang 

dibutuhkan. 

b. Koordinasi  
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 Koordinasi dinas pariwisata dan kebudayaan Kuantan Singingi dengan aparatur yang 

bertugas di lapangan hingga dengan aparatur dari dinas lain akan berdampak pada 

pelaksanaan capaian terget organisasi. Tertera pada Rencana Kerja Dinas Pariwisata 

dan Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi bahwa salah satu bentuk kongkrit yang 

akan dilakukan pihak dinas terkait mendukung pencapaian visi dan misi Bupati dan 

Wakil Bupati Kuantan Singingi ialah menjalin kerjasama saling menguntungkan di 

sektor pariwisata. 

 Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi telah melakukan 

koordinasi antara aparatur pemerintahan, rapat koordinasi rutin telah dilaksanakan 

jauh sebelum acara dimulai untuk menyinkronkan peran dan tanggung jawab masing-

masing pihak, koordinasi yang solid ini tidak hanya memastikan kelancaran acara 

tetapi juga meminimalisir potensi masalah saat event berlangsung seperti kemacetan 

lalu lintas, pencopetan dan dampak negatif lainnya bagi wisatan dan masyarakat lokal. 

aparatur sudah melakukan kerjasama atau koordinasi dengan baik, hal ini ditimbang 

dari partisipasi yang diberikan aparatur, sehingga memberikan kesan bahwa 

koordinasi yang dilakukan oleh aparatur sudah dilakukan dengan baik. 

 Pihak dinas sudah menjalin koordinasi antara berbagai pihak terkait, hal ini sangat 

penting dalam memberikan kesan terhadap wisatawan serta dapat menjamin 

kesuksesan acara pariwisata, dari perspektif dinas pariwisata, koordinasi yang baik 

membantu dalam mengatur sumber daya dengan efisien dan meminimalkan risiko 

terjadinya masalah selama acara berlangsung.  

Pengendalian 

 Pengendalian dan pengawasan merupakan suatu proses yang terdiri dari beberapa 

tahapan, yaitu: mengukur pekerjaan, membandingkannya dengan standar untuk 

mengidentifikasi perbedaan, dan  mengoreksi penyimpangan yang tidak diinginkan melalui 

tindakan penanggulangan dan perbaikan. 

a.  Evaluasi  

 Evaluasi merupakan suatu tahapan lanjutan berupa pelaksanaan alternatif, evaluasi 

pada pelaksanaan kebijakan atau program penting untuk mengukur efektivitas, 

efisiensi, dan dampaknya terhadap masyarakat.Evaluasi dapat membantu menilai 

efektivitas langkah-langkah yang telah diimplementasikan untuk mengelola 

kerumunan wisatawan yang berlebihan. Dengan mengevaluasi, dapat diketahui sejauh 

mana kebijakan tersebut berhasil mengurangi dampak negatif seperti kerusakan 

lingkungan, ketidaknyamanan bagi penduduk lokal, dan keamanan publik. 

 Evaluasi terhadap strategi mengatasi overtourism mengarah kepada perpindahan 

fokus anggaran, yang mana awalnya adalah untuk pengembangan destinasi wisata 

berupa penambahan kapasitas area penonton menjadi pelaksanaan kegiatan pacu jalur, 

key informan menyebutkan hal ini terjadi karena anggaran yang turun tidak sesuai 

target sehingga harus difokuskan pada pelaksanaan kegiatan. Pihak dinas juga 

menyebutkan bahwa lonjakan pengunjung terjadi karena vakumnya kegiatan pacu 

jalur dan juga peran media sosial. 

 Overtourism terjadi akibat antusiasme masyarakat atau wisatawan lokal untuk 

mendukung jalur desa mereka, dukungan promosi pemerintah pusat hingga pengaruh 
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sosial media seperti Tiktok yang mempengaruhi minat minat wisatawan untuk 

menghadiri acara tersebut, namun dukungan pemerintah serta pengaruh sosial media 

menyebabkan banyaknya wisatawan yang berkunjung tidak sebanding dengan 

kapasitas yang tersedia pada event pacu jalur di Tepian Narosa. 

 Evaluasi strategi dalam mengatasi overtourism bahwa overtourism pada event pacu 

jalur dipengaruhi oleh antusiasme tinggi dari masyarakat lokal, dukungan promosi 

pemerintah pusat, dan pengaruh positif media sosial hal ini menyebabkan lonjakan 

signifikan dalam jumlah pengunjung yang melebihi kapasitas infrastruktur yang 

tersedia, mengakibatkan gangguan terhadap kenyamanan wisatawan seperti padatnya 

lokasi, masalah aksesibilitas, dan kekurangan fasilitas.Mengingat kondisi anggaran 

yang tidak sesuai target pihak dinas melakukan eveluasi dengan mengadakan pacu 

jalur rayon dan penyediaan tenda UMKM, maka dari itu pihak dinas sudah 

melaksanakan emergent strategy dengan mereformulasi strategi. 

b. Perbaikan  

 Perbaikan dalam konteks manajemen strategis dapat dijelaskan sebagai proses 

sistematis untuk mengevaluasi dan meningkatkan strategi organisasi guna mencapai 

tujuan yang ditetapkan. 

 Perbaikan yang dilakukan terkait mengatasi masalah overtourism ialah mengadakan 

kegiatan pacu jalur rayon dan relokasi PKL pada kegiatan pacu jalur di Tepian Narosa, 

pihak dinas juga menyadari akan hal-hal yang dikeluhkan oleh wisatawan, hanya saja 

pihak dinas tidak dapat bergerak dengan menyediakan fasilitas dan penambahan 

kapasitas area penonton dikarenakan anggaran yang tidak sesuai target. 

 Wisatawan menginginkan perbaikan yang dilakukan Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi terkait masalah overtourism yaitu untuk 

lebih mengedepankan aspek kenyamanan wisatawan, hal ini disebutkan berupa 

penyediaan fasilitas yang layak sehingga dapat mengurangi permasalahan penyebab 

penurunan kualitas pengalaman wisatawan.Perbaikan yang dilakukan pihak dinas 

untuk mengatasi overtourism adalah pelaksanaan kegiatan pacu jalur rayon  dan 

penyediaan tenda UMKM, pacu jalur rayon sendiri adalah pacu jalur yang diadakan di 

tingkat kecamatan yang mana pacu jalur rayon berbeda dengan pacu jalur kebudayaan 

dan nasional.  

 Perbaikan yang dilakukan tidak terlalu berdampak, informan dan key informan 

mengemukakan bahwa perbaikan hingga penambahan fasilitas merupakan jawaban 

untuk mengatasi masalah ketidak nyamanan. Kondisi dimana wisatawan yang 

mengunjungi suatu destinasi sudah melebihi kapasitas sehingga menyebabkan fasilitas 

yang akan digunakan menjadi terbatas dan menyebabkan ketidak nyamanan bagi 

wisatawan dan masyarakat setempat. 

Kesimpulan 

 Berdasarkan  pada penelitian yang telah peneliti laksanakan tentang Strategi Darurat 

Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi Dalam Mengatasi 

Overtourism Saat Final Event Pacu Jalur Di Tepian Narosa, peneliti menemukan bahwa pihak 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi sudah melaksanakan strategi 
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untuk mengatasi overtourism pada event pacu jalur di Tepian Narosa yaitu berupa 

pelaksanaan Pacu Jalur Rayon dan penyediaan tenda UMKM, namun ditemukan bahwa 

strategi yang pihak dinas laksanakan belum maksimal dalam mengatasi permasalahan 

overtourism pada event pacu jalur di Tepian Narosa. Pihak Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten kuantan Singingi masih berusaha untuk memaksimalkan kegiatan event pacu 

jalur, agar event kebudayaan pacu jalur sendiri dapat meninggalkan kesan yang positif 

terhadap wisatawan hingga masyarakat sekitar. 

 Adapun saran yang peneliti sampaikan mengenai Strategi Darurat Dinas Pariwisata 

Dan Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi Dalam Mengatasi Overtourism Saat Final 

Event Pacu Jalur Di Tepian Narosa yaitu : 

1. Perlunya ketersediaan anggaran yang cukup untuk memperbaiki hingga menyediakan 

fasilitas yang wisatawan butuhkan, agar kedepannya pihak Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan  dapat melaksanakan strategi atau program dengan semaksimal mungkin 

dan event pacu jalur dapat memberikan kesan yang positif terhadap wisatawan. 

2. Kerjasama dengan pemerintah pusat hingga swasta untuk memaksimalkan pelaksanaan 

hingga penyediaan fasilitas pada kegiatan kebudayaan pacu jalur di Tepian Narosa. 

3. Tiket seharusnya dikenakan kepada seluruh wisatawan pacu jalur sehingga event pacu 

jalur dapat menyumbang APBD. 
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